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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Pendapatan dan Kelayakan Usaha 

KUESIONER 

A. USAHA MAWAR 

1. Profil Usaha 

a. Nama pemilik : 

b. Nama usaha : 

c. Alamat usaha : 

d. Tanggal usaha : 

e. Bagaimana awal terbentuknya usaha mawar tersebut? 

f. Apa saja produk yang diproduksi? 

g. Dari mana sumber dana/modal diperoleh dalam membuka 

usaha? 

h. Berapa besar modal yang dikeluarkan? 

i. Darimana sumber bahan baku diperoleh? 

j. Berapa jumlah karyawan yang dimiliki? 

k. Berapa jumlah gaji dan insentif yang diterima setiap karyawan? 

l. Adakah tantangan yang dihadapi dalam menjalankan usaha? 

m. Berapa biaya produksi yang dikeluarkan dalam menjalankan 

usaha? 

n. Berapa biaya distribusi yang dikeluarkan dalam menjalankan 

usaha? 

o. Berapa pendapatan kotor yang diperoleh dari usaha? 

p. Berapa pendapatan bersih yang diperoleh dari usaha? 

B. KEBUTUHAN PRODUKSI 

1. Tenaga kerja 

NO URAIAN KETERANGAN JUMLAH 

    

    

    

2. Alat pengolahan  
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NO JENIS 

ALAT 

UNIT HARGA 

BELI 

UMUR 

EKONOMI 

TOTAL 

BIAYA 

      

      

      

      

      

 

C. PENGGUNAAN BIAYA 

1. BIAYA TETAP 

NO KEBUTUHAN JUMLAH HARGA TOTAL 

BIAYA 

     

     

     

     

 

2. BIAYA VARIABEL 

NO KEBUTUHAN JUMLAH HARGA TOTAL 

BIAYA 
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D. PENDAPATAN 

NO KETERANGAN TOTAL 

(Rp/Bulan) 

TOTAL 

(Rp/Tahun) 

    

    

    

    

 

E. KELAYAKAN USAHA 

1. ASPEK PASAR 

a. Apa saja produk yang dihasilkan dari usaha olahan mawar 

tersebut? 

b. Berapa jumlah produksi olahan mawar dalam industrinya? 

c. Berapakah harga jual dari produk olahan mawar? 

d. Kemana sajakah pasar tujuan usaha oalahan mawar tersebut? 

e. Berapa penjualan yang diterima dari produk olahan mawar? 

f. Adakah penetapan grading pada produk olahan mawar? 

g. Ketersediaan bahan baku: 

1) Apa saja jenis bahan baku uta,a yang diperlukan dalam 

operasional olahan mawar? 

2) Berapa banyak masing-masing bahan baku yang dibutuhkan 

dalam satu periode peroduksi? 

3) Dari mana asal pemasokan bahan baku? 

4) Bagaimana bentuk hubungan atau kerja sama yang terjalin 

dengan para pemasok? 

5) Berapa harga satuan dari setiap jenis bahan baku yang 

digunakan? 

h. Apa saja kegiatan promosi yang dilakukan? 

i. Bagaimana keberterimaan produk olahan mawar di pasar? 

j. Adakah kendala dalam pemasaran dan bagaimana cara 

mengatasinya? 
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2. ASPEK  TEKNIS DAN PRODUKSI 

Proses produksi: 

a. Apa saja Langkah-langkah dalam proses pengolahan olahan 

mawar tersebut? 

b. Apakah pernah terjadi kendala dalam proses produksi? 

c. Apa faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadi kendala 

produksi? 

Tata letak (layout): 

a. Apakah fasilitas produksi telah dimanfaatkan secara optimal? 

b. Apakah kondisi bangunan pabrik sudah memenuhi standar 

keselamatan bagi para karyawan? 

Pemilihan teknologi dan perlengkapan: 

a. Apa saja jenis fasilitias, peralatan, dan teknologi yang digunakan 

dalam kegiatan produksi olahan mawar? 

3. ASPEK HUKUM 

a. Apa bentuk usaha olahan mawar? 

b. Bagaimana perizinan usaha olahan mawar? 

c. Apakah pemilik sudah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP)? 

d. Apakah produk olahan mawar sudah mempunyai legalitas 

produk? 

4. ASPEK LINGKUNGAN 

a. Bagaimana respon Masyarakat dengan adanya usaha olahan 

mawar? 

b. Adakah limbah dari hasil produk olahan mawar? 

c. Kemana limbah usaha olahan mawar dibuang? 

d. Adakah perlakuan khusus terhadap limbah sebelum dibuang? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 3 Alat Produksi Kelompok Wanita Tani Putri Mawar 
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Lampiran 4 Mesin Produksi Aroma Alam Minyak Mawar 

   

 


